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Abstrak 
Kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa, khususnya kemampuan structure, di jurusan Teknik Elektro 

Universitas Muhammadiyah Surakarta belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini ditunjukkan dengan 

rendahnya skor TOEFL pada sesi structure. Rendahnya perolehan skor TOEFL tidak menutup kemungkinan 

adanya kesalahan dalam proses belajar mengajar itu sendiri. Pembelajaran dengan e-learning menawarkan 

sebuah metode baru dalam proses belajar mengajar. E-learning dapat dianggap sebagai piranti belajar mandiri 

seorang murid ataupun juga sebagai piranti bantu dalam kelas tradisional. 

Tujuan penelitian ini adalah membangun sistem pembelajaran interaktif berbasis web untuk sesi structure and 

written expression, dan memeriksa bagaimana sistem pembelajaran interaktif berbasis web mempengaruhi 

capaian belajar. One-way univariate analyses of covariance (ANCOVA) pada tingkat signifikansi 0,05 

dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan pembelajaran.  

Uji efektivitas penelitian ini merupakan studi quasi-experimental untuk menginvestigasi pengaruh fasilitas 

sistem pembelajaran interaktif berbasis web pada performa mahasiswa dalam sesi structure and written 

expression. Dua uji ANCOVA telah dilakukan untuk menguji dua hipotesis nihil dan dua hipotesis alternatif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pembelajaran interaktif berbasis web memperkaya kemampuan 

mahasiswa dalam structure and written expression. Penelitian ini juga membuktikan bahwa pembelajaran 

berbasis web dapat menggantikan peran pembelajaran konvensional kelas untuk kemampuan structure and 

written expression.  

 

Kata Kunci: structure and written expression, pembelajaran berbasis web, e-learning, ancova.. 

 

1. Pendahuluan  

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang paling penting, dan juga sebuah alat komunikasi di era 

globalisasi modern dan komunitas yang global. Brown (Chang, 2007, h. 53) telah mengamati bahwa belajar 

bahasa kedua (asing) merupakan usaha yang lama dan rumit. Sebagaimana di negara lain, Bahasa Inggris 

digunakan sebagai bahasa asing yang diajarkan di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah 

atas, dan universitas. Akan tetapi, kebanyakan siswa tetap tidak dapat berkomunikasi secara baik dengan orang 

asing setelah belajar bahasa Inggris selama beberapa tahun. 

TOEFL (Test of English as a Foreign Language) merupakan sebuah sistem test bahasa inggris sebagai 

bahasa asing. TOEFL umumnya terdiri atas tiga sesi. Sesi pertama adalah listening comprehension. Sesi ini 

terdiri atas 50 pertanyaan yang ditujukan untuk mengukur kemampuan peserta TOEFL dalam memahami dan 

menginterpretasikan percakapan dalam bahasa Inggris. Sesi kedua adalah structure and written expression. Sesi 

ini terdiri atas 40 pertanyaan yang ditujukan untuk mengukur kemampuan peserta TOEFL dalam memahami 

tatacara penulisan yang benar dalam bahasa Inggris. Sesi ketiga adalah reading comprehension. Sesi ini terdiri 

atas 50 pertanyaan yang ditujukan untuk mengukur kemampuan peserta TOEFL dalam memahami bacaan dalam 

bahasa Inggris. 

Pembelajaran Bahasa Inggris di beberapa Universitas di Indonesia belum menunjukkan hasil yang 

memuaskan yang ditunjukkan rendahnya rata-rata skor TOEFL. Salah satu komponen TOEFL yang 

menunjukkan lemahnya kemampuan mahasiswa adalah di sesi listening. Rendahnya perolehan skor TOEFL 

tidak menutup kemungkinan adanya kesalahan dalam proses belajar mengajar itu sendiri. Metode pengajaran 

yang sering dilakukan adalah dengan sistem tradisional. Pembelajaran dengan e-learning menawarkan sebuah 

metode baru dalam proses belajar mengajar. E-learning dapat dianggap sebagai piranti belajar mandiri seorang 

murid ataupun juga sebagai piranti bantu dalam kelas tradisional. 

Keunggulan dari pembelajaran berbasis web adalah sangat banyak dan bervariasi. Chang (2007, h. 53) 

menyebutkan bahwa para peneliti telah menunjukkan keunggulan dari pembelajaran berbasis web seperti hemat 

waktu (time saving), hemat biaya (cost reduction) dan hemat tempat (space saving), dan peningkatan kesempatan 

belajar bagi non-siswa sekolah. Terlebih para pakar memprediksikan bahwa dalam beberapa dekade mendatang, 

lebih dari 50% populasi siswa akan belajar menggunakan teknologi dan pembelajaran online. Dibandingkan 

dengan sistem tradisional, teknologi berbasis web dapat membuat siswa menjadi lebih termotivasi dan tertarik 
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dikarenakan mereka dapat mengakses multimedia dan piranti inovatif lainnya. Pembelajaran online tidak hanya 

mengembangkan interaksi pelajar, tetapi juga memberikan lingkungan belajar yang positif. Ketika mereka 

melakukan ujicoba dengan soal-soal online, seperti soal pilihan ganda dan soal dengan jawaban singkat, sistem 

akan merespon secara langsung dan memberikan umpanbalik berupa koreksian yang tersedia. 

2. Telaah Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang pendidikan khususnya metode dan strategi pengajaran telah banyak dilakukan, terutama 

di luar negeri. Topik penelitian biasanya mengusulkan beberapa metode baru yang dianggap dan terbukti lebih 

efektif dibandingkan metode pengajaran konvensional, yaitu metode kelas tradisional. Beberapa metode baru 

yang diusulkan antara lain adalah pembelajaran berbasis masalah, pemecahan masalah kreatif, pembelajaran 

berbasis web, hingga metode hybrid yang menggabungkan dua atau lebih metode pengajaran. Pilihan metode 

belajar tersebut dapat cocok diterapkan pada kelompok belajar tertentu. Metode pengajaran yang baik adalah 

metode dimana siswa mendapatkan pengetahuan yang dibutuhkan secara efektif dalam waktu yang lebih singkat. 

Breton (1997) juga sependapat yang ditujukan pada hasil penelitiannya yang menunjukkan metode Problem 

Based Learning (PBL) menghasilkan hasil pembelajaran yang lebih baik daripada pengajaran tradisional dalam 

konteks pendidikan akuntansi. Penelitian ini membandingkan metode pengajaran tradisional dengan metode 

berbasis masalah menggunakan desain quasi-experimental. Percobaan dilakukan dalam kelas teori akuntansi. 

Sebuah kelompok siswa (kelompok percobaan) diajarkan dengan metode PBL, sedangkan sebuah kelompok 

siswa yang lain (kelompok kontrol) diajarkan dengan guru yang sama tapi dengan metode tradisional. Penelitian 

ini mengambil sampel sejumlah 23 siswa untuk kelompok kontrol dan 26 siswa untuk kelompok percobaan. 

Sasarannya adalah, pada akhir masa percobaan, membandingkan performa ujian dari kedua kelompok tersebut. 

Percobaan ini terlaksana selama lebih dari 15 minggu dan dilaksanakan dalam lingkungan kelas. 

Lovett (2007) mengembangkan Open Learning Initiative (OLI). OLI menawarkan pembelajaran berbasis 

web yang didesain sedemikian hingga siswa dapat belajar secara efektif tanpa seorang instruktor. Pembelajaran 

ini juga sering digunakan instruktor untuk mendukung pengajaran tatap muka di kelas. Evaluasi penelitian 

menyelidiki efektivitas pembelajaran OLI dalam dua model tersebut, stand alone dan gabungan (hybrid). 

Penelitian ini mendokumentasikan beberapa efektivitas pembelajaran yang difokuskan pada pembelajaran 

statistika OLI dan dilaksanakan selama musim gugur 2005, musim semi 2006, dan musim semi 2007. Pada 

musim gugur 2005 dan musim semi 2006, skor ujian di kelas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara siswa pada pembelajaran stand-alone dan pembelajaran tradisional berbasis instruktur. 

Partisipan dipilih secara random sejumlah 20-25 siswa tiap semester. Sebaliknya, pada musim semi 2007, 

peneliti mengembangkan hipotesa percepatan pembelajaran yang menyatakan siswa yang menggunakan OLI 

dalam metode hybrid akan belajar dengan jumlah materi yang sama dalam periode waktu yang lebih singkat jika 

dibandingkan dengan siswa pada metode tradisional. Partisipan dipilih sebanyak 22 siswa OLI dan 42 siswa 

tradisional dari sekitar 200 siswa. Hasil penelitian menunjukkan siswa OLI dalam metode hybrid belajar satu 

materi semester penuh dalam waktu setengahnya siswa yang belajar dengan metode tradisional. 

3. Teori E-learning 

Cisco (Suyanto, 2005, h. 2) menjelaskan filosofis e-learning sebagai berikut. Pertama, e-learning merupakan 

penyampaian informasi, komunikasi, pendidikan, pelatihan secara on-line. Kedua, e-learning menyediakan 

seperangkat alat yang dapat memperkaya nilai belajar secara konvensional (model belajar konvensional, kajian 

terhadap buku teks, CD-ROM, dan pelatihan berbasis komputer) sehingga dapat menjawab tantangan 

perkembangan globalisasi. Ketiga, e-learning tidak berarti menggantikan model belajar konvensional di dalam 

kelas, tetapi memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan content dan pengembangan teknologi 

pendidikan. Keempat, Kapasitas siswa amat bervariasi tergantung pada bentuk isi dan cara penyampaiannya. 

Makin baik keselarasan antar isi (content) dan alat penyampai dengan gaya belajar, maka akan lebih baik 

kapasitas siswa yang pada gilirannya akan memberi hasil yang lebih baik. 

Cisco (Suyanto, 2005, h. 3) juga menyampaikan bahwa terdapat empat karakteristik e-learning yang baik 

sebagai berikut. Pertama, memanfaatkan jasa teknologi elektronik; di mana guru dan siswa, siswa dan sesama 

siswa atau guru dan sesama guru dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa dibatasi oleh hal-hal 

yang protokoler. Kedua adalah memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan computer networks). 

Ketga adalah menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials) disimpan di komputer sehingga 

dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan di mana saja bila yang bersangkutan memerlukannya. Terakhir 

adalah memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan 

dengan administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer. 



Seminar Nasional Informatika 2009 (semnasIF 2009) ISSN: 1979-2328 

UPN ”Veteran” Yogyakarta, 23 Mei 2009 

 

E-192 

4. Tujuan dan Pertanyaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah membangun sistem pembelajaran interaktif berbasis web, dan memeriksa 

bagaimana sistem pembelajaran interaktif berbasis web mempengaruhi capaian belajar pada kemampuan 

structure and written expression mahasiswa.. 

Berdasar atas tujuan penelitian tersebut, pertanyaan penelitian muncul sebagai berikut, apakah sistem 

pembelajaran interaktif mempertinggi skor siswa dalam sesi structure and written expression? 

5. Hasil Penelitian 

Permasalahan pada pembelajaran sesi structure and written expression memang tidaklah serumit 

pembelajaran sesi listening comprehension. Karena sesi ini tidak melibatkan penanganan file audio. Kesemuanya 

berupa penanganan teks atau berkas. Kelebihannya adalah sumber data teks dapat disimpan dalam ukuran file 

yang kecil, sehingga akses atau komunikasi pembelajaran dapat berlangsung lebih cepat. 

 
Gambar 1. Alur Interaksi Soal dan Pembelajaran 

 

One-way univariate analyses of covariance (ANCOVA) pada tingkat signifikansi 0,05 dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh perlakuan pada sesi structure and written expression. Dalam analisa ini, skor siswa 

dalam posttest merupakan variabel terikat (dependent) untuk uji ANCOVA. Pada kesemua uji ANCOVA, skor 

siswa dalam pretest digunakan sebagai covariate untuk mengurangi error variance dan estimasi yang bias yang 

disebabkan oleh tingkat kemampuan siswa yang mungkin berbeda antara kelompok kontrol dan kelompok 

percobaan. 

Sebagaimana pada kebanyakan penelitian di bidang pendidikan, penelitian ini termasuk dalam desain quasi-

exprimental. Meskipun uji ANCOVA tetap tegar (robust) pada pelanggaran asumsi, peneliti menganggap 

penting untuk menguji tiga asumsi penting untuk ANCOVA dikarenakan ukuran sampel yang berbeda dari 

kelompok kontrol dan kelompok percobaan. Metode Q-Q plot, Levene’s Test of Equality of Error Variance dan 

prosedur GLM diterapkan untuk menguji distribusi normal, homogenitas variance dan homogenitas asumsi 

koefisien regresi covariate.  

Dua hipotesis pertama (H0,1 dan HA,1) mengusulkan perbandingan hasil pembelajaran dari sesi structure and 

written expression antara kelompok kontrol pertama dengan kelompok percobaan. Hal ini dimaksudkan untuk 

menjawab apakah sistem pembelajaran interaktif mempertinggi skor siswa dalam sesi structure and written 

expression. 
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H0,1 Sistem pembelajaran interaktif online tidak berpengaruh secara statistik pada kemampuan structure and 

written expression siswa. 

HA,1 Sistem pembelajaran interaktif online berpengaruh secara statistik pada kemampuan structure and 

written expression siswa. 

Untuk menguji hipotesis ini, masing-masing kelompok diberikan pretest dan posttest yang terkait. Tabel 1 

berikut adalah hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan. Tabel 2 menunjukkan angka F sebesar 4,369 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,059. Jika angka ini dibandingkan dengan angka signifikansi kategorik yaitu 

0,05, maka terlihat angka ini lebih besar, sehingga dapat dipastikan bahwa varian variabel dependent adalah 

homogen, sehingga memenuhi persyaratan ANCOVA. Hasil uji asumsi distribusi normal pada sesi structure and 

written expression kelompok kontrol pertama dan kelompok percobaan dengan SPSS ditunjukkan pada gambar 

2. 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Uji Asumsi Distribusi Normal Sesi 

Listening Kelompok Kontrol Kedua dan Kelompok 

Percobaan 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Sesi Structure 

Kelompok Kontrol Pertama dan Kelompok Percobaan 

Tabel 2. Uji Asumsi Homogenitas Sesi Structure 

Kelompok Kontrol Pertama dan Kelompok Percobaan 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa besarnya nilai probabilitas atau signifikansinya adalah 0,029, lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian H0,1 ketiga ditolak dan HA,1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar mahasiswa pada kemampuan structure and written expression siswa antara kelompok kontrol pertama 

(non kelas) dengan kelompok percobaan (e-learning). 

Dua hipotesis kedua (H0,2 dan HA,2) mengusulkan perbandingan hasil pembelajaran dari sesi structure and 

written expression antara kelompok kontrol kedua dengan kelompok percobaan. Hal ini dimaksudkan untuk 

menjawab apakah sistem pembelajaran interaktif dapat menggantikan sistem pembelajaran konvensional di kelas 

dalam sesi structure and written expression. 

H0,2 Hasil sesi structure and written expression sistem pembelajaran interaktif online tidak berbeda secara 

statistik dengan sistem pembelajaran konvensional kelas. 

HA,2 Hasil sesi structure and written expression sistem pembelajaran interaktif online berbeda secara statistik 

dengan sistem pembelajaran konvensional kelas. 

Untuk menguji hipotesis ini, masing-masing kelompok diberikan pretest dan posttest yang terkait. Tabel 4 

berikut adalah hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan. 

 
 

 
 

Tabel 3. Hasil Test of Between-Subjects Effects dengan 

SPSS pada Sesi Structure Kelompok Kontrol Pertama 

dan Kelompok Percobaan 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Sesi Structure 

Kelompok Kontrol Kedua dan Kelompok Percobaan 

Tabel 5. Uji Asumsi Homogenitas Sesi Structure 

Kelompok Kontrol Kedua dan Kelompok Percobaan 
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Tabel 5 menunjukkan angka F sebesar 0,095 dengan nilai probabilitas sebesar 0,762. Jika angka ini 

dibandingkan dengan angka signifikansi kategorik yaitu 0,05, maka terlihat angka ini jauh lebih besar, sehingga 

dapat dipastikan bahwa varian variabel dependent adalah homogen, sehingga memenuhi persyaratan ANCOVA. 

Hasil uji asumsi distribusi normal pada sesi structure and written expression kelompok kontrol kedua dan 

kelompok percobaan dengan SPSS ditunjukkan pada gambar 3. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa besarnya nilai probabilitas atau signifikansinya adalah 0,898, jauh lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian H0,2 diterima dan HA,2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil 

belajar mahasiswa pada kemampuan structure and written expression siswa antara kelompok kontrol kedua 

(kelas konvensional) dengan kelompok percobaan (e-learning). 

6. Kesimpulan Dan Saran  

Penelitian ini mendesain sistem pembelajaran bahasa Inggris interaktif berbasis web khususnya untuk sesi 

structure and written expression dalam TOEFL dan menguji efektifitas pembelajaran berbasis web. Uji 

efektivitas dalam penelitian ini merupakan studi quasi-experimental untuk menginvestigasi pengaruh fasilitas 

sistem pembelajaran interaktif berbasis web pada performa mahasiswa dalam sesi structure and written 

expression. Dua uji ANCOVA (Analysis of Covariance) telah dilakukan untuk menguji dua hipotesis nihil dan 

dua hipotesis alternatif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar mahasiswa pada kemampuan structure and 

written expression siswa antara kelompok kontrol pertama (non kelas) dengan kelompok percobaan (e-learning). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar mahasiswa pada kemampuan structure 

and written expression siswa antara kelompok kontrol kedua (kelas konvensional) dengan kelompok percobaan 

(e-learning). 

Gambar 3. Uji Asumsi Distribusi Normal Sesi 

Structure Kelompok Kontrol Kedua dan Kelompok 

Percobaan 

Tabel 6. Hasil Test of Between-Subjects Effects dengan 

SPSS pada Sesi Structure Kelompok Kontrol Kedua 

dan Kelompok Percobaan 
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Penelitian yang akan datang seharusnya melibatkan juga berbagai macam faktor yang lain, mencakup 

motivasi siswa, latarbelakang pendidikan, latarbelakang sosial, dan metode-metode pengajaran lain yang berbeda 

yang dapat atau tidak dapat diterapkan secara elektronis. 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Pertama, bahan-bahan TOEFL Preparation yang sangat 

banyak yang terdapat dalam bentuk buku pustaka. Buku ini tidak dalam bentuk sumber file, sehingga dalam 

perancangan e-learning memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk memindahkan tulisan buku (hardcopy) 

menjadi tulisan komputer (softcopy). Penelitian yang akan datang dianjurkan mampu memberikan penambahan 

modul pembelajaran yang lengkap. Kedua, jumlah partisipan perlu diperbanyak. Jumlah partisipan yang terbatas 

belum dapat menggambarkan keadaan pembelajaran yang sesungguhnya. Penelitian yang akan datang 

dianjurkan dapat menambah partisipan dari latarbelakang yang berbeda-beda. Sistem pembelajaran kelas sebagai 

variabel kendali pengujian, perlu menambah jumlah kuantitas pertemuan. Dengan penambahan jumlah 

pertemuan, sistem dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih meningkat. 
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